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Abstrak
 

Air Bersih merupakan Kebutuhan dasar (Basic Need) yang sangat perlu bagi manusia. Sebagian besar tubuh

manusia memperoleh sumbangan paling besar dari air untuk kehidupannya. Terpenuhinya kebutuhan air

bersih dapat memberikan kesehatan dasar pada manusia, baik untuk minum, memasak makanan dan

keperluan sehari-harinya. Kesehatan manusia ini dapat menunjang kegiatan manusia sebagai pelaku

pembangunan.

Kabupaten Daerah Tingkat II Grobogan Jawa Tengah, memang dijuluki sebagai daerah gersang, yang tidak

tanpa alasan. Kualitas dan kuantitas air yang belum memadai menyebabkan banyaknya penyakit yang

berhubungan dengan hal itu berjangkit. Upaya penanggulangan sering dilak.ukan, namun masih sukar untuk

menurunk.an jumlah penderita, bahkan dalam lima tahun terakhir ini, prioritas perhatian terhadap penyakit

masyarakat masih cenderung didominasi oleh penyakit yang mempunyai hubungan dengan air yang kurang

memadai. Hasil upaya mengurangi berjangkitnya penyakit-penyakit tersebut merupakan upaya memperbaiki

komponen penting yang ikut menentukan derajat kesehatan masyarakat.

Salah satu cara yang dapat diperaunakan untuk: menanggulangi berjangkit secara luasnya penyakit tersebut

yaitu dengan meningkatkan kuantitas penggunaan air, walaupun segi kualitasnya masih belum memenuhi

standar. Hal ini telah dibuktikan dengan penelitian Saunders dan Was-ford pada tahun 1976 dengan hasil

yang menunjukkan kemajuan pesat di bidang ini. Oleh karena itu, kualitas air yang nampaknya masih sukar

diperbaiki dapat segera ditanggulangi dengan upaya mencapai target kuantitas.

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa pencapaian target penyediaan air bersih yang

dilaporkan oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat II Grobogan tidak sesuai dengan kenyataan lapangan dan

bahwa aspek kelembagaan implementasi merupakan pokok penting yang hasus diperbaiki, sehingga dapat

menunjang program air bersih mencapai target riil. Pencapaian target tersebut mendorong perbaikan derajat

kesehatan dengan menurunnya penyakit-penyakit yang berhubungan dengan kuantitas dan kualitas air yang

tidak memadai. Segi kelembagaan merupakan kelemahan dalam implementasi program pembangunan yang

dimotori oleh pernerintah dalam upaya mensukseskan program air bersih. Kelemahan penelitian ini ada pada

penggunaan teori implementasi yang lebih cenderung bagi model penelitian kasus. Selain itu, kendala paling

berat adalah model penelitian survey dengan waktu dan tenaga yang tidak memadai sehingga banyak hal

yang nampak, diselesaikan tergesa-gesa.

Faktor-faktor penting yang perlu diperhatikan seperti: Komunikasi, Sumberdaya, Sikap/Watak dan Struktur

Dirokrasi dalam kelembagaan implementasi program dapat memberikan sumbangan besar untuk perbaikan

program, terutama pencapaian target kuantitas secara riil. Kelemahan kelembagaan pada faktor-faktor

tersebut merupakan salah satu kunci pokok upaya mencapai target kuantitas air bersih yang dapat

mendorong perbaikan kualitas harus benar terwujud dalam implementasi program air bersih. Dengan wujud

nyata kelembagaan impiementasi yang baik dalam program-program pembangunan, maka sekaligus proses

Administrasi Negara dapat menyentuh bidang kesehatan sebagai bagian pelayanan masyarakat.
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